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Studi PISA di tahun 2018 menunjukkan rendah dan lambatnya perkembangan kognitif literasi dari peserta
didik di Indonesia, di mana Indonesia menempati peringkat 10 terbawah di ketiga bidang literasi. Isu
tersebut menjadi salah satu agenda pembangunan ekonomi nasional dalam RPIMN tahun 2020-2024 terkait
kualitas sumber daya manusia. Menurut teori fungsi produksi kognitif oleh Leibowitz (1974) dan Todd &
Wolpin (2007), rumah tangga memiliki peran dalam perkembangan kognitif anak, yaitu melalui pemberian
input investasi rumah tangga berupa kuantitas dan kualitas waktu. Selain itu, kognitif juga dipengaruhi oleh
kecerdasan genetik dan input sekolah. Namun, isu tingginya jam kerja dan tingkat prevalensi depresi di
Indonesia dapat menghambat orang tua memberikan waktu yang berkualitas kepada anak. Jam kerja dapat
menjadi proksi dari kuantitas waktu dan gejala depresi sebagai proksi dari kualitas waktu (Becker, 1965;
Saptarini et a., 2020). Oleh karenaitu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan jam kerja dan
kesehatan mental orang tua terhadap kognitif anak dalam konteks investasi rumah tangga. Penelitian ini
menggunakan data Indonesia Family Life Survey (IFLS) gelombang kelima di tahun 2014/2015 dengan
metode regresi ordinary least square. Unit analisis dalam penelitian ini adalah anak usia 7-14 tahun yang
memiliki orang tualengkap dan hidup bersama Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 1.894 anak usia
7-14 tahun yang memiliki data kontrol lengkap, antara lain karakteristik anak, ayah, ibu, sosial ekonomi
rumah tangga, dan sekolah. Penelitian ini menemukan hubungan positif signifikan di tingkat 1% antarajam
kerjaayah dan kognitif anak. Namun, hasil tidak menunjukkan hubungan signifikan antara jam kerjaibu dan
kognitif anak. Peneliti memodifikas jam kerjaibu dari numerik menjadi dummy overtime dan menemukan
hubungan negatif signifikan di tingkat 10%. Hal ini menunjukkan peran bereda dari ayah dan ibu terhadap
kognitif anak. Selain itu, regresi menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara orang tua depresi
dengan kognitif anak. Di luar konteks investasi rumah tangga, peneliti menemukan mayoritas variabel -
variabel terkait kecerdasan genetik dan input sekolah signifikan terhadap kognitif anak. Dengan demikian,
isu rendahnya kognitif anak dapat diatasi melalui peran orang tua dan rumah tangga, serta peran pemerintah
dalam kebijakan terkait input sekolah.

...... In 2018, the PISA survey revealed that Indonesian students' cognitive literacy development is poor and
slow, with the country ranking in the bottom ten in all three literacy domains. Thisis one of the national
economic development agendas related to human resource quality in the 2020-2024 RPIMN. According to
Leibowitz (1974) and Todd & Wolpin (2007)'s cognitive production function theory, households play an
important role in children's cognitive devel opment by giving home investment in the form of quantity and
quality of time. In addition, inherited intelligence and school inputs have an effect on cognitive abilities.
High working hours and the prevalence of depression in Indonesia, on the other hand, can impede parents
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from spending quality time with their children. Working hours can be used as a proxy for time quantity,
while depressive symptoms can be used as a proxy for time quality (Becker, 1965; Saptarini et al., 2020). As
aresult, this study aimed to investigate the impact of working hours and parents mental health on children's
cognitive development in the context of household investment. The ordinary least square regression
approach was used to analyze data from the Indonesian family life survey's fifth wave in 2014/2015. This
study's unit of analysisincludes children aged 7 to 14 who have both parents and live together. This study
included 1,894 children aged 7 to 14 with complete control data on their parents, mothers, family
socioeconomics, and schools. The father's working hours and the child's cognitive abilities were found to
have a significant positive relationship at the 1% level in this study. However, there was no evidence of a
relationship between the mother's working hours and the child's cognitive abilities. Researchers modified
maternal working hours from numeric to dummy over time and found a significant negative relationship at
the 10% level. Thisillustrates how fathers and mothers play various rolesin their children's cognitive
development. Furthermore, regressions revealed no significant relationship between depressed parents and
their children's cognitive abilities. Outside the context of home investment, the researchers found that most
variables related to genetic intelligence and school input were significant to children’s cognitive. Thus, the
issue of children'slow cognitive abilities can be overcome through the role of parents and households and
the government's role in school input policies



